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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Peranan Kepemimpinan Camat dalam identifikasi masalah  untuk melaksanakan disiplin kerja pegawai Kecamatan di Kecamatan Cisarua adalah dapat mengetahui dan menggali masalah yang ada, karena posisinya sebagai pusat acuan dari para pegawai, harus mampu membuat identifikasi dan analisis atas masalah-masalah apa saja yang menjadi perhatian masyarakat.

2. Peranan Kepemimpinan Camat dalam mendukung penetapan tujuan dan perumusan kebijakan untuk wujudkan disiplin kerja pegawai Kecamatan di Kecamatan Cisarua Yaitu sangat penting karena seorang Camat harus bisa menetapkan tujuan dan merumuskan kebijakan dalam agenda kerjanya. Tujuan dan Kebijakan itu harus mendapat persetujuan dari pegawai sebelum direalisasikan, jadi pemimpin tidak sewenang-wenang dalam mengambil suatu kebijakan untuk menetapkan disiplin kerja pegawai.
3. Peranan Kepemimpinan Camat dalam menggerakan partisipasi pegawai untuk wujudkan disiplin kerja pegawai Kecamatan di Kecamatan Cisarua Yaitu  seorang Camat harus bisa mempengaruhi Pegawai  untuk mewujudkan disiplin kerja secara bersama-sama dalam mengwujudkan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.
5.2 Saran
1. Pemeliharaan hubungan kerja antara atasan dan bawahan harus lebih ditingkatkan lagi sehingga terciptanya hubungan kerja yang harmonis baik antara atasan dengan bawahan maupun antara pegawai satu dengan pegawai yang lainnya dimana hubungan kerja yang harmonis akan menciptakan suasana kerja yang nyaman, selanjutnya upaya untuk meningkatkan disiplin kerjapun akan tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Pada dasarnya dalam hal membuat perubahan pada suatu keadaan menuju ke arah yang lebih baik bukanlah hal yang mudah dan membutuhkan proses, waktu dan kesabaran. Maka dalam hal meningkatkan disiplin kerja pegawai Kecamatan, seorang Camat harus memiliki kesabaran dan semangat yang tinggi. Dalam hal pencapaian penyelenggaraan pemerintahan secara lebih optimal diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, selain melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang sudah ada juga diusahakan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang belum memadai seperti yang dikeluhkan oleh Camat Cisarua dalam hal transportasi agar dapat menunjang efektifitas kerja para pegawai Kecamatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

3. Dalam hal mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi, dalam hal ini yaitu sikap mental dan perilaku pegawai yang tidak disiplin, Camat perlu memberikan tindakan yang tegas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dan yang lebih penting adalah keteladanan dari seorang pemimpin. Tindakan dari seorang pemimpin memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan kedisiplinan karena pimpinan adalah contoh dan panutan bawahannya. Dengan adanya contoh yang baik dari pemimpin diharapkan dapat mempengaruhi bawahan untuk mengikuti dan melaksanakannya, oleh karena itu dalam menjalankan kepemimpinannya seorang pemimpin harus mampu memberikan contoh yang baik bagi bawahannya sehingga dapat memotivasi para pegawainya untuk tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan dan kesalahan-kesalahan baik dalam disiplin waktu dan pekerjaan sehingga dapat mewujudkan disiplin kerja pegawai serta dapat mendukung tercapainya tujuan suatu organisasi.

PAGE  
57

